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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku bunga
rampai yang berjudul “Islam dan Isu Lingkungan: Etika Ekoteologi
dalam Konteks Indonesia” ini dapat disusun dan dihadirkan kepada
para pembaca. Kehadiran buku ini merupakan salah satu upaya
intelektual untuk memperkaya khazanah pemikiran keislaman sekaligus
memberikan kontribusi terhadap diskursus lingkungan hidup yang
semakin mendesak untuk diperhatikan di tengah berbagai tantangan
global saat ini.

Dalam beberapa dekade terakhir, isu lingkungan hidup telah
menjadi perhatian utama masyarakat dunia. Berbagai fenomena seperti
perubahan iklim, kerusakan hutan, pencemaran air dan udara, serta
berkurangnya keanekaragaman hayati menunjukkan bahwa hubungan
manusia dengan alam sedang berada dalam kondisi yang tidak seimbang.
Aktivitas pembangunan yang tidak terkendali, eksploitasi sumber daya
alam secara berlebihan, serta gaya hidup konsumtif telah memberikan
tekanan yang sangat besar terhadap ekosistem bumi. Jika kondisi ini terus
berlangsung tanpa adanya perubahan paradigma dalam memandang dan
memperlakukan alam, maka keberlanjutan kehidupan manusia dan
makhluk hidup lainnya akan menghadapi ancaman yang semakin serius.

Dalam konteks tersebut, agama memiliki peran penting dalam
membangun kesadaran moral dan spiritual masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Islam sebagai agama yang
komprehensif tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan,
tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesama dan dengan
alam semesta. Ajaran Islam mengandung berbagai nilai dan prinsip yang
menekankan tanggung jawab manusia dalam menjaga keseimbangan
alam, seperti konsep khalifah, amanah, serta larangan melakukan
kerusakan di muka bumi. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa
perlindungan terhadap lingkungan bukan sekadar persoalan teknis atau
ekonomi, tetapi juga merupakan bagian dari tanggung jawab religius
manusia.

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim
terbesar di dunia memiliki potensi besar dalam mengembangkan
perspektif keislaman yang responsif terhadap isu lingkungan. Selain
memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah, Indonesia juga
memiliki keragaman budaya dan tradisi lokal yang mengandung nilai-



nilai kearifan ekologis. Dalam banyak komunitas masyarakat Nusantara,
hubungan manusia dengan alam dibangun atas dasar keseimbangan,
penghormatan, dan tanggung jawab terhadap keberlangsungan
lingkungan. Ketika nilai-nilai kearifan lokal tersebut dipadukan dengan
ajaran Islam yang menekankan etika lingkungan, maka akan terbentuk
suatu pendekatan yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan
ekologis yang dihadapi bangsa ini.

Buku bunga rampai ini hadir sebagai refleksi akademik sekaligus
kontribusi pemikiran dari berbagai penulis yang memiliki perhatian
terhadap isu lingkungan dalam perspektif Islam. Melalui berbagai tulisan
yang terkandung di dalamnya, buku ini berupaya mengkaji berbagai
aspek yang berkaitan dengan etika lingkungan dalam Islam, mulai dari
dasar-dasar teologis mengenai hubungan manusia dan alam, tradisi lokal
Nusantara dalam menjaga keseimbangan lingkungan, hingga peran
masyarakat, lembaga keagamaan, dan negara dalam membangun
kesadaran ekologis yang berkelanjutan.

Selain itu, buku ini juga mencoba mengangkat berbagai dinamika
dan tantangan yang dihadapi dalam upaya mengintegrasikan nilai-nilai
ajaran Islam dengan praktik pelestarian lingkungan di Indonesia. Di
tengah arus modernisasi dan pembangunan yang pesat, masyarakat
sering kali dihadapkan pada dilema antara kebutuhan ekonomi dan
kewajiban menjaga kelestarian alam. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang mampu menjembatani kepentingan pembangunan
dengan prinsip keberlanjutan lingkungan. Dalam hal ini, perspektif
ekoteologi Islam dapat menjadi salah satu landasan penting untuk
membangun paradigma pembangunan yang lebih adil, berkelanjutan,
dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.

Sebagai sebuah karya bunga rampai, buku ini tidak dimaksudkan
untuk memberikan jawaban yang bersifat final terhadap berbagai
persoalan lingkungan yang dihadapi masyarakat. Sebaliknya, buku ini
diharapkan dapat menjadi ruang dialog intelektual yang membuka
peluang bagi pengembangan pemikiran dan kajian lebih lanjut mengenai
hubungan antara Islam dan lingkungan hidup. Dengan menghadirkan
berbagai perspektif dari para penulis yang memiliki latar belakang
keilmuan yang beragam, buku ini diharapkan mampu memperkaya
wawasan pembaca mengenai pentingnya membangun kesadaran
ekologis berbasis nilai-nilai keislaman.
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Kami juga menyadari bahwa upaya menjaga lingkungan hidup
tidak dapat dilakukan hanya melalui wacana akademik semata, tetapi
memerlukan keterlibatan aktif dari berbagai pihak, mulai dari individu,
komunitas, lembaga pendidikan, organisasi keagamaan, hingga
pemerintah. Oleh karena itu, gagasan-gagasan yang tertuang dalam buku
ini diharapkan dapat menginspirasi berbagai pihak untuk
mengembangkan praktik-praktik nyata dalam menjaga kelestarian
lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab bersama.

Akhirnya, kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada seluruh penulis yang telah berkontribusi
dalam penyusunan buku bunga rampai ini. Ucapan terima kasih juga
kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses
penyusunan dan penerbitan buku ini sehingga dapat hadir di hadapan
para pembaca. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, memperkaya diskursus mengenai
Islam dan lingkungan, serta mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif
untuk menjaga bumi sebagai amanah yang harus dipelihara bersama.

Kami berharap buku ini dapat menjadi salah satu kontribusi kecil
dalam upaya membangun peradaban yang lebih ramah lingkungan,
berkeadilan, dan berkelanjutan, sebagaimana nilai-nilai yang diajarkan
dalam Islam. Semoga Allah Swt. senantiasa memberikan petunjuk dan
kekuatan kepada kita semua dalam menjalankan amanah sebagai penjaga
bumi demi keberlangsungan kehidupan generasi sekarang dan yang akan
datang.
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